
ONLNE Child Sexual

Exploitation and Abuse

(OCSEA) merupakan

bentuk kekerasan ter-

hadap anak yang sema-

kin mengkhawatirkan di

era digital saat ini. 

Berdasarkan data Sis-

tem Informasi Online

Perlindungan Perem-

puan dan Anak (Simfoni

PPA), tercatat pada ren-

tang Januari hingga

Juni 2024, terdapat

7.842 kasus kekerasan

terhadap anak dengan

5.552 korban anak

perempuan dan 1.930

korban anak laki-laki, di

mana kasus kekerasan

seksual menempati urut-

an pertama dari jumlah

korban terbanyak sejak

tahun 2019 sampai

tahun 2024.

Deputi Bidang Pe-

menuhan Hak Anak Ke-

menterian Pemberdaya-

an Perempuan dan Per-

lindungan Anak (Kemen

PPPA), Pribudiarta Nur

Sitepu menyatakan,

anak-anak menjadi tar-

get eksploitasi dan keke-

rasan seksual melalui

berbagai platform

teknologi digital dan in-

ternet, baik secara lang-

sung maupun melalui

kombinasi interaksi dar-

ing dan tatap muka an-

tara pelaku dan korban.

“Urgensi perlindungan

anak di era digital yang

semakin kompleks ini

sangat penting karena

anak-anak sering kali

terpapar pada risiko eks-

ploitasi dan kekerasan

seksual online.

Meningkatkan resiliensi

digital mereka menjadi

krusial, tidak hanya da-

lam hal penggunaan

teknologi secara bijak,

tetapi juga dalam ke-

mampuan untuk menge-

nali serta menghadapi

berbagai ancaman yang

mungkin ada di dunia

maya,” ujar Pribudiarta.

Kejahatan Digital

MENGISI waktu libur

anak-anak, Kemen PP-

PA bekerjasama dengan

YouTube Indonesia dan

ECPAT Indonesia

menyelenggarakan

Webinar Series  Libur

Telah Tiba dengan meng-

angkat tema mengenai

Resiliensi Digital dan

Pencegahan Eksploitasi

Seksual Anak Secara

Online. 

Perwakilan ECPAT

Azahra Qubais menyam-

paikan, mengenai berba-

gai jenis kejahatan di

dunia digital pada anak-

anak seperti pornografi

anak, grooming online,

sexting, sextortion, dan

live streaming seksual

anak secara online. 

“Ada berbagai jenis ke-

jahatan dan kekerasan

seksual di dunia maya

yang harus diwaspadai

oleh anak-anak dan juga

oleh orangtua.  Melalui

webinar ini, kami

berharap setiap individu

baik orang tua maupun

anak-anak memiliki ke-

mampuan resiliensi digi-

tal sehingga dapat ter-

hindar dari kejahatan

seksual secara online.

ECPAT juga memiliki

tips dan trik dalam bijak

berinternet yaitu

‘BERHATI BAJA’ yang

memiliki arti: berhati-

hati dalam memilih te-

man dan informasi, be-

rani menolak saat ada

komunikasi tidak wajar,

bagikan hal-hal positif di

dunia digital, konten

edukasi dan penge-

tahuan baru, dan jaga

privasi dengan tidak

menyebarluaskan data

pribadi, saring sebelum

sharing,” ujar Azahra.

Danny Ardianto dari

YouTube Indonesia

menyampaikan menge-

nai panduan internet

yang bisa digunakan un-

tuk orangtua.

“Berdiskusilah

bersama keluarga ten-

tang aturan dan ekspek-

tasi seputar konten

video. Ajari anak Anda

untuk menghentikan

penyebaran video yang

berisi niat jahat dengan

tidak meneruskannya

kepada orang lain. Saat

menggunakan internet,

jika kita melihat konten

yang tidak sesuai, kita

sebagai orang yang

mengerti terkait pemba-

tasan umur bisa meng-

ingatkan dan mela-

porkan akun tersebut,”

ujar Danny. (Ati)-f
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RESILIENSI DIGITAL

Cegah Anak Jadi Korban Kekerasan Seksual Online
Tanya:

Suami saya pergi sudah 3,5 tahun. Tidak

ada kabar. Saya ingin gugat cerai  agar jelas

status saya. Dulu saya nikah di KUA Jawa

Tengah. Sekarang bertempat tinggal dan

ber-KTP Yogyakarta. Di mana saya me-

ngajukan gugat cerai karena tidak tahu ala-

mat suami. Terima kasih.

Ningsih,  Yogya

Jawab:

Ibu Ningsih  bisa mengajukan permohon-

an gugat cerai di Pengadilan Agama di ling-

kungan hukum Anda bertempat tinggal.

Disertai dokumen-dokumen akte nikah,

surat dari  RT RW kecamatan. Juga saksi-

saksi menguatkan. 

Demikian jawaban kami semoga

bermanfaat. ❑-f

Suami Pergi Tak Kembali 

Tanya:

Dok, saya mau tanya. Beberapa hari lalu

saya batuk dan ada panas badan. Sudah

periksa namun setelah tiga hari minum obat,

tubuh saya mengeluarkan keringat dingin

dan saya merasa pusing. Saya minum teh

hangat manis, selain itu makan normal.

Karena apakah ya Dok, kok saya mengeluar-

kan keringat dingin?

Wahju, Yogya

Jawab:

Terima kasih Wahju pertanyaannya.

Sebagai informasi, setiap orang pasti meng-

alami berkeringat. Berkeringat pada dasar-

nya hal wajar. Namun, tidak halnya kalau itu

keringat dingin. Keringat dingin tidak dise-

babkan cuaca dingin, panas, atau kelelahan. 

Keringat dingin (diaphoresis) merupakan

kondisi berkeringat secara tiba-tiba dan

bukan disebabkan karena panas, atau kare-

na melakukan aktivitas tertentu. Keringat di-

ngin pada umumnya terjadi ketika tubuh

bereaksi terhadap rasa takut, rasa sakit, rasa

kaget, napas pendek, dan kadar gula darah

rendah

Seseorang yang mengalami keringat di-

ngin sering dijumpai  telapak tangan menjadi

lembap atau basah. Biasanya tidak terjadi di

seluruh tubuh dan tidak terbatas pada saat is-

tirahat atau  tidur malam. Keringat dingin

merupakan keringat yang keluar saat kulit da-

lam kondisi dingin, dan terjadi di beberapa

area seperti ketiak, telapak tangan atau tela-

pak kaki.

Penyebab  potensial terjadinya keringat di-

ngin dapat berkaitan dengan syok, rasa takut

atau cemas, dan infeksi. Dalam beberapa ka-

sus, keringat dingin bisa menjadi gejala dari

masalah medis yang mengancam jiwa.

Beberapa  kondisi atau penyakit yang

menyebabkan munculnya gejala keringat di-

ngin, di antaranya:

1. Syok. Tubuh mengalami syok ketika

bereaksi terhadap kondisi lingkungan ek-

strem atau cedera parah. 

2. Infeksi atau sepsis.

3. Mual atau vertigo.

4. Rasa sakit hebat akibat cedera, cedera

dapat menyebabkan organ tubuh tidak men-

dapatkan cukup oksigen.

5. Stres atau cemas, pada saat stres dan

cemas, peredaran oksigen untuk mencapai

otak atau organ lain menjadi terhalang. Hal

itulah yang memicu terjadinya keringat di-

ngin.

6. Migrain. Kondisi ini biasanya terjadi saat

migrain sebagai respons rasa sakit dari

tubuh. 

Selain penyebab di atas, ada beberapa

faktor risiko lain, seperti: serangan jantung,

hipoksia, hipoglikemia, hot flashes, meno-

pause, hipotensi yang dapat menyebabkan

keringat dingin.

Konsultasikan  ke dokter jika gejala berikut

menyertai keringat dingin: merasa bingung,

nyeri atau tidak nyaman pada dada, perut,

atau punggung, sakit kepala, muntah secara

berulang, terutama jika muntahan mengan-

dung darah, kesulitan bernapas.

Demikian penjelasan kami. Semoga

bermanfaat. 

Diasuh:

dr J Nugrahaningtyas W Utami M Kes

Keringat Dingin

KR-Instagram @kemenpppa 

Perlindungan anak di era digital sangat penting dan perlu.

Pertanyaan ke email: maribahagia727@gmail.com


